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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

D1 cra ekonomi global, saat ini manusia dituntut untuk cermat dalam
hal mengelola keuangan. Penggunaan dana setiap individu akan diputuskan
dalam pengelolaan keuangan, oleh karena itu dengan didukung perkembangan
teknologi dalam bidang keuangan yang semakin canggih setiap individu periu
untuk meningkatkan pemahamamannya mengenai literasi keuangan karena
akan mempengaruhi perekonomian. Frazeck (2015) menemukan bahwa tingkat
melek finansial yang lebih tinggi memungkinkan kaum muda untuk membuat
keputusan kewangan yang rasional dan mempengaruhi perilaky mercka dalam
tenentukan kescjahteraan rumah tangga, kesejahteraan ekonomi nasional
hingpa kesejahteraan ekonomi global.! Dengan cara pengelolaan keuangan
vang baik diharapkan setiap individu memperoleh manfaat vang baik dari
pengelolaan uang yang telah dilakukan. Seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk  dan  pendapatan masyarakat, peningkatan layanan keuangan
diharapkan dapat mengimbangi kebutuhan masyarakat yang semakin heragam.?

Hasil survei nasional literasi keuangan QJK menunjukkan bahwa pada
tahun 2019 indeks literasi kevangan masyarakat Indonesia yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan yang memadai mengenai produk
dan layanan kevangan (well literate) mencapai 38,03%. Scdangkan untuk
indeks literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia vang tergolong well
literate herada pada 8,93% apabila dilihat dari industrinya indeks Hterasi
perbankan syariah menunjukkan angka tertinggi dibandingkan dengan industri
lainnya yaitu sebesar 6.6%. Selain it tidak semua masyarakat mengetahui dan
mampu memanfaatkan jasa dan produk ]a}'anaﬁ kevangan syariah dengan baik.

Oleh karena itu perlu dilakukan edukasi keuangan syariah kepada masyarakat
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dalam upaya meningkatkan literasi keuangan syariah terhadap produk dan
layanan jasa kevangan svariah.’

Berdasarkan data Jsfamic Financial Services Roard {(IF5B), aset
perbankan syariah sebesar USD 28,08 miliar yang berada divrutan ke-9 dunia.
Untuk aset kevangan syariah tahun 2017 di posisi ke 10, Tahun 2018 ket
share Bank Indonesia untuk aset tercatat 6%. Sedangkan jumlah aset industri
keuangan svariah sekitar 8.5% dari Jumlah aset industri keuangan di
Indonesia.*

Literasi keuangan terhadap produk keuangan dan lembaga syariah
penting dilakukan karena dalam beberapa riset dunia mengungkapkan, dengan
tingginya indeks literasi kevangan akan membuat peningkatan  ckonomi
negara.® Literasi keuangan syarish setelah digerakkan dapat mengatasi
berbagai keluhan yang dihadapi para masyarakat tentang perbankan syariah
seperti kurangnya kesadaran mengenai bank syariah. b

Semakin tinggi literasi kevangan individu akan semakin kecil pula
kesalahan dalam keuangan tidak dapat dihindari bahwa dengan adanya literasi
keuangan syatiah memiliki pengaruh terhadap keputusan dalam penggunaan
produk perbankan syvariah hal ini bisa dikerahui dengan melihat ketika
seseorang akan memutuskan suatu produk, orang tersebut akan menecari
informasi terlebih dahuly dan mengenali seperti apa produknyva setelah itu
barulah memutuskan untuk menggunakan produk,’

Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat menjadi roda penggerak
ckonomi negara, dengan mavoritag warganya yang muslim bukan tidak
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mungkin angan-angan ini dapat terwujud adanya. Namun sekali lagi tingkat
kesadaran dan pengetahuan masyarakat sendiri juga mempetigaruhi ini semuyza ¥

Menurut sejumlah penelitian yang telah dilakukan terhitung dari 2004-
2010 menunjukan bahwa tingkat lterasi keusngan syariah pada masyarakat
sangat rendah. Sebagian besar masyarakat dunia terutama masyarakat miskin
tidak memiliki akses untuk layanana kevangan.

Perbankan syariah v sendiri merupakan segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya, Sedangkan bank svariah ity sendiri jalah bank vang
menjalankan kegiatan usshanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
Jjenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.?

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia pada tahun 2020 mengalami
peningkatan asset keuangan dengan naik sebesar 20,61% dan market share
9.68%. Dimana terdapat 14 bank umum syariah (BUS), 20 unit usaha syariah
(ULIS) dan 162 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Pada masa pandemi
ini bisa menjadi momentum bagi kebangkitan ekonomi dan keuangan syariah
untuk dapat mengambil peran lebih besar dalam proses pemuliban ekonomi
nasional, "

Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu bank yang berperak di
bidang keuangan syariah yang ikut andil dalam menumbubkan dan
memfasilitasi ekonomi masyarakat di sekitarmya. Tingkat kepuasan nasabah
pada bank ini menjadi salah satu tolak ukur kemajuan dan petkembangan Bank
Syariah Indonesia. Kebanyakan nasabah belum beralih atavpun  belum

menerima manfast nyata dari kehadiran Bank ini di sekitarya. Kurangnya

¥ Irin Widivati, " Fakror-Fakior Yang Mempengaruhi Linsrost Pinansiol Mobasine
Fakyltas Ekomomi Dan Bisals Universitas Brawifave, " ASSET: Tumal Akuntansi dan Pendidikan
1.mo.l, 2002, b 91.

' Ahmad Itham Sholibin,€ Pedoman Dwuer Lembapa fereenponr Nyard 'af (Jokarta:
Grumedia Pustakalllama. 2010, b, 2.3,

" OJK sebut perkembangan industri perbankan syariah semakin cepat, ini alasannyn
I_'IltEHL'I.'ILL"E'IJtF.iI]I._Lili'!I'IL:II'I.L"'I'I.il:l"l'l!:".'a_!i-'l.ub:-_}il."h'l.'ll-w_"'l‘kI."11r|1ij__|';||3|.|_1'_|-i|.1d|:l."i|I'.imr]:lil]_lll‘:l.l_ﬁ-.‘i'l.'ﬂl'ju']-ﬂ:rl_].:_l_l{,_&
eepat-ini-alasinnve. 0§ akses 12 Apol 2022




minat masyarakat menjadi nasabah Bank BSI biasanya berkaitan dengan
kurangnya pemahaman masyarakat tentang bank.

Padahal menurut hasil penelitian yang dilakukan olch Kurt, Klapper
dan Randall seharusnya umat muslim lebih memungkinkan untuk menyimpan
uang mercka di lembaga yang formal dari pada non muslim. Namun kenyataan
yang ada di lapangan sekarang berbeda tidak hanya dalam hal tabungan namun
ini terjadi juga dalam hal mereka melakukan pinjaman atau pembiayaan.’’

Dengan semakin fahamnya konsumen tentang literasi keuangan dan
lercapainya pemasaran yang baik sehingpa para kosumen akan mengetahui
macam macam produk bank syariah schingga tidak ada lagi kebingungan yang
diciptakan oleh para konsumen melalui bzhasa asing yang tidak mercka
ketahui,'?

Salah satu jenis produk bank syariah adalah pembiayaan seharusnya
produk ini adalzh produk yang sangat potensial di mana tidak adanya riba. TH
Islam sendiri riba juga dilarang sehingga sangat menguntungkan bagi para
nasabah. Dengan semakin fahamnya nassbah mereka tidak akan melakukan
pinjaman lagi di tempat yang informal yang dapat merugikan mercka sewaktu
waktu. Larangan riba terscbut sebenarnya sudah jelas di terangkan dalam Al
Quran surat ali, Imran ayat 130 yang berbunyi:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janpanlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allab agar kamu beruntung,
{05, Ali-Tmran'3 - 130)F
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Artinya ;

Dalam salah satu hadits Rasulullah salallabu *alaihi wassalam bersabda: *Dari
Jabir Ra. ia berkata: “Rasuluflah salallahu ‘alathi wassalam telah melaknat
orang-orang yang memakan riba, orang vang menjadi wakilnya (orang yang
memberi makan hasil riba), orang wyang menuliskan, orang vang
menyaksikannya, {dan selanjutnva), Nabi bersabda, merska itu semua sama
saja.” (HR. Muslim).

Mahasiswa menjadi salah satu target sasaran Strategi Nasional Literasi
Kevangan I[ndonesia (SMLKI). Chen dan Volpe menjelaskan kurangnya
pengetahuan yang dimiliki mahasiswa dapat salah langkah menentukan pilihan
keuangan. Edukasi literasi keuangan untuk masyarakat mampu diberikan oleh
mahasiswa yang memiliki pemahaman Kevangan yang baik, ™

Mahasiswa yang berkesempatan mendapatkan pendidikan di instansi
atau perguruan  finggi, Khususnya fakuoltas ekonomi lslam, tentunya
memperoleh kesempatan memiliki pengetahuan kevangan yang banyak dari
pada mahasiswa vang berada pada fakultas lainnya. '

Penulis menemukan bahwa literasi kevangan skan mempenparubi
seseorang dalam memutuskan suatu perilaku keuangan (Hung, 2009). Laily
{2013) menegaskan bahwa literasi keuvangan memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap perilaku kevangan mahasiswa akan tetapi pender, usia,
kemampuan akademis dan pengalaman kerja tidak terbukti memiliki korelasi
dengan perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa literasi

keuangan merupakan determinan perilaku keuangan, Semakin tinggi literasi
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keuangan seseorang maka akan semakin kecil pula kesalahan dalsm keuangan
(Widayati, 2012} Sardiana (2016) menemukan bahwa literasi kepangan
syariah berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan jasa keuangan
syariah. Literasi keuangan juga memberikan kontrol yang lebih besar terhadap
masa depan keuangan seseorang, karcna dengan penggunaan produk dan
layanan keuangan yang lebih efektif dapst mengurangi kerentanan terhadap
pemipuan. Masyarakat yang well literate akan lebih cepat memahami
perkembangan kondisi ekonomi terkini dan lebih cakap dalam menpakses
informasi terkait industri jasa keuanpan dalam kchidupan sehari-hari mereka
(Hung, 2009},

Pengujian statistik dengan menggunakan data hasil survei nasional
literasi dan inklusi keuangan tahun 2016, juga memberikan hasil yang sama,
yaitu adanya korelasi positif antara literasi keuangan dengan inklusi keuangan
pada industri jasa keuwangan konvensional maupun syariah. Namun, hasil
metiunjukkan bahwa korelasi literasi keuangan dengan inklusi keusngan
syariah relatil’ [ebih lemah dibandingkan dengan korelasi antara literasi
kevangan dan inklusi keuangan konvensional. Padahal jika dilihat dari latar
belakang agama lebih dari 207 juta muslim di Indonesia atau §7.2% mayoritas
penduduk Indonesia memeluk agama Islam.!”

Maka sudah seharusnya Indonesia memiliki tingkat literasi kevangan
syariah yang well fiterate sehingga dapat terampil dalam mengelola
keuangannya dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dari latar belakang
permasalahan diatas, maka perlu diadakan studi pendalaman yang dilakukan
untuk menganalisis sejauh mana pengaruh literasi keuangan syariah vang
dilakukan oleh lembags kevangan yang dalam penelitian ini lembaga
kevangannya adalah Bank Syariah terhadap perilaku masyarakat dalam

pengambilan keputusan untuk memilih produk. Karena sejauh ini minat

o Irin Widayati.  Fakror-faktor  veng  Memengaeihl Tinghar  Literasi Keuwangan
Matasiswa Jemal (Malang: Stedi pada Mahasiswa Fakultes Ekonomi dan Bisnis Universitas
Brawijaya,). 201 2.

" Wafa lMayyinun, “Pengorh Licrasi Kenangan Syarlof Terhadap Kepitusa
Pemgrunaan Produk df Bamk Spariat Mandiet Yopvekoria” jumal pulikasi, 2020, 4.5,



masyarakat terhadap Bank Svariah masih sangat kecil dibandinpgkan dengan
Bank Konvensional, hal in1 dapat dilihat dari hasil survel nasional literasi dan
inkusi keuangan wang dilakukan oleh OJK tahun 2019 bahwa tingkat literasi
kevangan syariah masih berada pada tingkat 8,93% dengan inklusi keuangan
syariah 9,1%. Menurut hasil survei OJK 2016 untuk tingkat literasi masyarakat
pada industri perbankan masih berada di angka 6.6% dan tingkat inklusi
syariah untuk inklusi perbankan yaitu 9.6%. Adapun pengetahuan masyarakat
mengenai manfaat dan risike dalam menggunakan produk dan layvanan jasa
keuangan syariah masih relatif’ rendah yaitu 22,7% mengenai manfaat dan
10,8% untuk risiko, dibandingkan dengan pemahaman manfaat produk dan
layanan jasa keuvangan konvensional schesar $6,0% dan 36.1% untuk
pemahaman risiko.

Oleh karena itu, menurut hasil pengamatan peneliti hanya 3 dari 10
Mahasiswa Program Studi Ekonomi  Syanah TAILM  Survalaya yang
menggunakan produk perbankan svariah karena minimnya pengetahuan akan
literasi keuangan syariah meskipun sudah dipelajari sehingga penulis memilih
untuk meneliti lembaga keuangan Bank Syariah dikarenakan indeks literasi
keuangan wyang masith kecil yaitu 6,6% dibandingkan dengan Bank
Konvensional. Dengan variabel independen vang digunakan pada penelitian ini
yailu hterasi keuangan syariah yang terdiri dari pengetabuan dan pemahaman
tentang bank syariah, keterampilan mengelola keuanpan dan keyakinan
terhadap kualitas produk serta wvariabel dependen waitu  keputusan
menggunakan produk Bank Syariah. Melalui penelitian ini penulis ingin
mengetahui bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan
menggunakan produk Bank Syariah Mahasiswa Ekonomi Syariah [AILM
dengan judu] "Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan
Menggunakan Produk Perbankan Syariah”,

. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas maka dapat dimmuskan

masalah yang akan diteliti yaitu :



1. Bagaimana Pengetahuan Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Program
Studi Ekonomi Syariah Semester & dan 8 [TAILM Suryalaya 7

2. Bagaimana Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan
Menggunakan Produk Perbankan Syariah Mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah Semester 6 dan 8 IAILM Suryalaya ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitiaan ini dilakukan dengan tujuan:

I. Untuk Mengetahui seberapa luas Pengetahuan Literasi Kevangan Svariah
Mahasiswa Ekonomi Syariah Semester 6 dan 8 [AILM Suryalaya.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh antara Pengetahuan Literasi Kevangan Syariah
tethadap Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syarizh Mahasiswa
Ekonomi Syariah Semester 6 dan § IAILM Survalaya,

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapal bermanfaat sesuai dengan
berkaitannya judul yang diteliti, sebagai berikut:

I. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini memberikan data sebagai bukti empiris dalam menambah

wawasan dan pengembangan iimu pengetahuan terutama vang berkaitan
dengan hal Pengarub Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan
Menggunakan Produk Perbankan Syariah.

b. Penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teor
Kewangan yang berkaitan dengan literasi kevangan syariah dan faktor
penentu keputusan penggunaan produk perbankan syariah. Seclain itw,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teor
keuangan mengenai peran literasi keuangan syariah terhadap keputusan
penggunaan produk  perbankan syariah. Penelitian ini dapat juga
digunakan sebagai bahan acvan untuk penelitian selanjuinya yang
berkaitan dengan pengaruh literasi keuangan svariah terhadap keputusan
menggunakan produk perbankan syariah.

2. Maniaat Praktis



a. Penelitian ini juga berbarap dapat memberikan masukan kepada
mahasiswa agar dapat memberi gambaran mengenai pentingnva
pengaruh  literasi  kewangan syarizh terhadap keputusan nasabah
menggunakan produk perbankan syariah serta hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi penelitian selanjutnya
untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik.

b. Penelitian ini dibarapkan dapat dijadikan scbagai referensi dalam
pengambilan kebijakan bagi para pengambil keputusan atau perbankan
syariah. Dengan mengetahui tingkat literasi keuangan svariah dibarapkan
para pengambil Keputusan atau perbankan svariah dapat menentukan
sirategi guna meningkatkan penggunaan produk perbankan syariah,

E. Kajian Pustaka

Tinjavan pustaka dalam penclitian ini berfungsi untuk mendapatkan
gambaran vang akan diteliti dengan penelitian sejenis vang pernah dilakukan
olch peneliti sebelumnya, yaitu scbagai berikut :

Rahmawati Deylla Handida dan Maimun Sholeh (2013) mendapatkan
hasil penelitian yang berjudul “Pengarub Tingkat Pengetahuan, Kualitas
Layanan, dan Tingkat Literasi Keuangan Syarizh Terhadap Pengambilan
Keputusan Masyarakat Muslim Menggunakan Produk Perbankan Syariah di
Daerah lstimewa Yogyakarta™ yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Tingkat Pengetahuan, Kualitas Layanan dan Tingkat Literasi Keuangan
Syariah baik secara parsial maupun simultan terhadap Pengambilan Keputusan
Masyarakat Muslim Menggunakan Produk Perbankan Syariah di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif kavsal. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat muslim yang menggunakan produk perbankan syariah di DIY.
Sampel penclitian berjumlab 100 masyarakat muslim dengan menggunakan
metode purpesive sampiing. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kucsioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear
ganda, Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, kualitas
layanan, dan tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan
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signifikan  terhadap keputusan masyarakat muslim meénggunakan produk
perbankan syariah di DIY baik secara parsial maupun simultan, Selain itu hasil
pengujian regresi gpanda menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, kualitas
lavanan, dan tingkat literasi kevangan svariah mempengaruhi 27,8%
pengambilan keputusan masyarakat muslim menggunakan produk perbankan
syariah di DIY (Handida, 2018).'3

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian vang dilakukan oleh
Rahmawati Deylla Handida dan Maimun Shaleh adalah salah satunyva variabel
independen (variabel X) vaitu tingkat literasi keuangan syariah, selain itu
persamaan lainnya terletak pada metode penelitian vaitu merode penelitian
kuantitatit' dan teknik pengumpulan data mengpunakan metode kuesioner.
Sedangkan perbedaan antara penelitian yang akan peneliti uji adalah variabel
dependen ({variabel Y) wang peneliti teliti adalah keputusan nasabah
menggunakan produk perbankan syariah. Selain itw perbedaan lainnya
Rahmawati Deylla Handida dan Maimun Sholeh menggunakan 3 variabel
independen {X).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agus Yulianto mengenai
“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Penggunaan
Produk atau Layanan Keuvangan Syariah™ Hasil dar penelitian ini literasi
kevangan syariah tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung dan
keputusan asuransi di lembaga keuangan svarish. Scdangkan literasi keuangan
syariah berpengaruh negatif terhadap keputusan pembiayaan dan keputusan
investasi di lembaga keuangan syariah. Scdangkan kualitas terpersepsi yang
dimoderasi oleh religiusitas berpengarub positil terhadap keputusan menabung
dan pembiayaan di lembaga keuangan syariah. Sampel dalam penelitian ind
adalah masyarakat umum yang di ambil melalui metade purposive sampling.

Jumlah sampel sebanyak 272 responden.'®

" Handida, R. D.  Pengaruh Tingkat Penpercinon, Kualitas Layamen, dar Tingkar
Literast Kevangen Syariah Terhadap Pengambilan Keputusan Musyaraka: Muslim Menggunckan
Froduk Perhankan Syariuh oi Daerak fitimewa Fogyakarse, Jurmnul Eoonomie, 2018, B4-89,

YoAges Yuliamio, “Pemgparub  Literasi Kewngon Syarich Terhadap  Kepidnson
Pengrurndan Froduk Atow Josa Lembaga Kewngan Syariah,  Jumal Publikasi, 2018, 1-30.
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Metode analisis menggunakan regresi logistik biner dengan program
SP53 23. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian vang di lakukan
aleh Yulianto adalah variabel independen (variabel X) dan variabel dependen
(variabel Y) terdapat kesamaan yaitu tingkat literasi keuangan syariah dan
keputusan menggunakan produk perbankan syariah. Sedangkan perbedaan
antara penelitian yang akan peneliti uji terdapat pada responden. Penelitian
yang dilakukan oleh Yulianto adalah masyarakat wmum, sedangkan yang
peneliti uji adalah Mahasiswa program studi ekonomi syariah semester 6 dan 8
IAILM Suryalaya.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian vang dilakukan oleh Deby
Hana Cahyanti, melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Tingkat
Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas Masyarakat, dan Keterjangkauan
Akses Layanan Terhadap Penggunaan Jasa Perbankan $yariah™. Hasil dad
penelitian menunjukan baik secara simultan maupun parsial tingkat literasi
keuangan, religiusitas masyarakat dan terjangkaunya akses layanan keuangan
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap PengeEunaan jasa
perbankan syariah ® Metode penelitian menpgunskan metode kuantitatif
dengan melibatkan 100 responden sebagai sampelnya.

Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel startified random
sampling, dengan cara memperoleh data menggunakan kuesioner, metode
analisis data menggunakan analisis linear berganda dengan wi-F dan uji-T.
Adapun persamaan penclitian ini dengan penelitian vang dilakukan oleh
Cahyanti adalah salab satunya variabel independentivariabel X) yaitu tingkat
literasi kevangan syariah, selain itu persamaan lainnya terletak pada metode
penelitian yaitu metode penclitian kuantitatif dan teknik pengumpulan data
menggunakan metode kuesioner, Sedangkan perbedaan antara penelitian yang
akan peneliti uji adalah variabel dependen (variabel Y) vang peneliti teliti
adalah keputusan nasabah menggunakan produk perbankan syariah. Selain ity
perbedaan lainnya Cahyanti menggunakan 3 variabel independen (X).

* Dby Hana Cahyanti, ~dmalivis Pengaruh Tingkat Literast Kenmmpan  Syarioh,
Religingitos  Masyarakar, & Keterfanghomun  dkses fawman Terhadep Mengownaon Jive
Perbankan Syvariah " (Universitas [slam Negeri Sunan Kalijag, 2018).



F. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan penelitian
yang sejenis yang telah dikemukakan di atas, maka variabel terkait dalam

penelitian ini dirumuskan melalui suatu kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
Variabel X Variabel ¥
Literasi Kevangan Syariah Keputusan Nasabah Menggunakan
Produk Perbankan Syariah

;. Hipotesis
Berdasarkan uraian latar belakanp, dan perumusan masalah serta
kerangka pemikiran maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut ;
1. Ha :
Literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan menggunakan
produk perbankan syariah mahasiswa program studi Ekonomi Syariah
semester & dan 8 [AILM Suryalaya.
2. Ho:
Literasi keuangan syariah tidak berpengarub  terhadap keputusan
menggunakan produk perbankan syariah mahasiswa program studi Ekonomi
Syarigh semester 6 dan 8 [TAILM Survalaya
H. Sistematika Penulisan Skripsi
Guna memberikan penjelasan untuk memudahkan penulisan skripsi,
dizusunlah sistematika penulisan yang terditi-dari lima bab dengan rincian
sebagai berikut:
1. BABIPENDAHULUAN
Pada bab ini merupakan pendahuluan yang memuat hal yang
melatar belakangi penulisan, penegasan judul, latar belakang masalah,
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rumusan masalah, twjuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.

. BABII LANDASAN TEORI

Pada bab ini memuat teori-teori dan peraturan-peraturan yang
berhubungan dengan pokok bahasan, yang terdiri dari pengertian Literasi
keuangan syariah terhadap keputusan mahasiswa menggunakan produk
perbankan syariah.

- BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan bab yang berisi metode yang dipakai untuk
mendapatkan data dalam menjawab permasalahan yang dimulai dari
pendekatan masalah, sumber dan jenis data, serta diakhiri dengan analisa

data.

- BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi data dari hasil penelitian serta
analisis dan pembahasan dari data penelitian tersebut.

- BABY PENUTLUP

Pada bab penutup divraiken mengenai kesimpulan atas hasil
pembahasan analisis data dari penelitian yang dilakukan.



